MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 105/Kpts/SR.130/D/12/2017
TENTANG

KARAKTERISTIK BAWANG BOMBAI YANG DAPAT DIIMPOR

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan Pasal 22 ayat (3) Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 38/PERMENTAN/HR.060/11/
2017 tentang Rekomendasi Impor Produk Hortikultura, perlu
menetapkan Keputusan Menteri Pertanian tentang

karakteristik bawang bombai yang dapat diimpor;

1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang
Karantina Hewan, lkan, dan Tumbuhan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 56,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3482);

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang
Pengesahan Agreement Establishing the World Trade
Organization (Persetujuan Pembentukan Organisasi
Perdagangan Dunia) (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1994 Nomor 57, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3564);



10.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Hortikultura (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5170);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5360);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 131,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5433);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5512);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2002 tentang
Karantina Tumbuhan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 35, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4196);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang
Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 107,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4424);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 85);



11.

12.

13.

14.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 09/Permentan/
0T.140/2/2009 tentang Persyaratan dan Tata Cara
Tindakan Karantina Tumbuhan Terhadap Pemasukan
Media Pembawa Organisme Pengganggu Tumbuhan
Karantina ke dalam Wilayah Negara Republik
Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 35);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 93/Permentan/
0T.140/12/2011 tentang Jenis Organisme Pengganggu
Tumbuhan Karantina (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 6) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
51/Permentan/KR.010/9/2015 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor
93 /Permentan/0OT.140/12/2011 tentang Jenis
Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1432);
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 94/Permentan/
0OT.140/12/2011 tentang Tempat Pemasukan dan
Pengeluaran Media Pembawa Penyakit Hewan
Karantina dan Organisme Pengganggu Tumbuhan
Karantina (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2012 Nomor 7) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 44/Permentan/
OT.140/3/2014 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 94/Permentan/OT.140/12/
2011 tentang Tempat Pemasukan dan Pengeluaran
Media Pembawa Penyakit Hewan Karantina dan
Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 428);
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 42/Permentan/
0OT.140/6/2012 tentang Tindakan Karantina
Tumbuhan untuk Pemasukan Buah Segar dan
Sayuran Buah Segar ke dalam Wilayah Negara
Republik Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 631);



Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

15. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/
0T.140/6/2012 tentang Tindakan Karantina
Tumbuhan untuk Pemasukan Sayuran Umbi Lapis
Segar ke dalam Wilayah Negara Republik Indonesia
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
632);

16. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/Permentan/
OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1243);

17. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 55/Permentan/
KR.040/11/2016 tentang Pengawasan Keamanan
Pangan Terhadap Pemasukan Pangan Segar Asal
Tumbuhan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 1757);

18. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38/Permentan/
HR.060/11/2017 tentang Rekomendasi Impor Produk
Hortikultura (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1674).

MEMUTUSKAN:

Karakteristik bawang bombai yang dapat diimpor, yaitu
ukuran umbi dengan diameter umbi minimal 5 (lima) senti
meter dihitung dari satu sisi ke sisi lainnya melalui titik
tengah lingkaran pada umbi yang dipotong melintang.

Apabila lingkaran sebagaimana dimaksud dalam diktum
KESATU yang dipotong tidak berbentuk lingkaran, diameter
umbi yang diambil yang mempunyai ukuran paling pendek.
Karakteristik bawang bombai sebagaimana dimaksud dalam
diktum KESATU, seperti dalam gambar tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Keputusan Menteri ini.



KEEMPAT : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 21 Desember 2017

a.n MENTERI PERTANIAN

REPUBLIK INDONESIA

DIREKTUR JENDERAL HORTIKULTURA,

SPUDNIK SUJONO KAMINO
IP.195802061985031001

Salinan Keputusan Menteri Pertanian ini disampaikan Kepada Yth.:
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;

Menteri Pertanian;

Menteri Keuangan;

Menteri Perdagangan,;

Pimpinan Unit Kerja Eselon I Lingkup Kementerian Pertanian;
Direktur Jenderal Bea dan Cukai, Kementerian Keuangan;

Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri, Kementerian Perdagangan;

e A A e

Pimpinan Kerja Sama Operasional Sucofindo Indonesia-Surveyor
Indonesia (KSO SCISI);



LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 105/Kpts/SR.130/D/12/2017
TENTANG

KARAKTERISTIK BAWANG BOMBAI
YANG DAPAT DIIMPOR

GAMBAR BAWANG BOMBAI YANG DAPAT DIIMPOR

BAWANG BOMBAI COKLAT BAWANG BOMBAI MERAH
BERUMBI PUTIH BERUMBI MERAH

Gambar 1. Jenis Bawang Bombai

Diameter 25 em

CARA MEMBELAH UMBI YANG BENAR CARA MEMBELAH UMBI YANG SALAH

a.n MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTUR JENDERAL HORTIKULTURA,

SPUDNIK SUJONO KAMINO
NIP'195802061985031001



